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ABSTRAK 
 

Sejak sebuah virus yang bernama Covid-19 mulai mewabah di Indonesia pada tahun 2020 
awal, pemerintah terutama Kemendikbud mengambil kebijakan untuk melaksanakan 
pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 untuk menekan dan mengurangi jumlah 
penularan Covid-19. Hal ini diperkuat dengan surat edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 
yang berisi tentang segala mekanisme sistem pembelajaran sekolah, bahwa ujian atau tes yang 
diselenggarakan dalam proses tatap muka tidak boleh dilakukan, melainkan diganti dengan 
sistem daring atau virtual melalui jaringan atau teknologi yang ada. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana respon siswa Respon Siswa Terhadap Kegiatan Belajar Dalam 
Jaringan Pada Pelajaran Matematika Selama Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs An-Nawawiyah Kawunggirang dengan jumlah 
keseluruhan populasi dan sampel adalah 56 responden. Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner melalui google form yang disebarkan oleh masing-masing wali kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, respon siswa kelas IX MTs An-Nawawiyah Kawunggirang 
terhadap pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 adalah 310 Jawaban setuju  dan 
nilai mean dari hasil penelitian ini adalah 3,46. 

 
Kata Kunci : Respon Siswa,Pembelajaran Daring, Pembelajaran Matematika, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1985 yang berbunyi bahwa tujuan pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan bangsa. 

Pendidikan di Indonesia dari awal tahun 2020 mengalami perubahan sejak sebuah virus 

mematikan bernama virus corona atau yang dikenal dengan Covid-19 telah menyebar hampir 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO telah menetapkan 

Covid-19 sebagai darurat kesehatan yang mengancam keselamatan dunia. Pemerintah 

mengambil kebijakan dalam dunia pendidikan untuk menggunakan metode pembelajaran daring 

selama masa pandemi Covid-19 yang menggantikan metode pembelajaran tatap muka secara 

langsung. 
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Ditelusuri secara harfiahnya, pembelajaran daring diartikan dengan metode belajar 

berbasis teknologi dengan tetap melakukan tatap muka secara virtual dengan bantuan platfrom 

atau media tertentu untuk berkomunikasi antara pengajar dengan peserta didik. 

Pedoman tentang sistem belajar daring ada pada Surat Keputusan Mendikbud Nomor 4 

tahun 2020 yang berisi tentang segala mekanisme sistem pembelajaran sekolah, bahwa ujian atau 

tes yang diselenggarakan dalam proses tatap muka tidak boleh dilakukan, melainkan diganti 

dengan sistem daring atau virtual melalui jaringan atau teknologi yang ada. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia juga menerbitkan surat edaran Nomor 

15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan pembelajaran dari rumah dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19. Adanya pandemi ini lembaga pendidikan mencari alternatif lain dalam 

proses pembelajaran dalam bentuk inovasi yaitu pembelajaran daring. Hal ini tersebut dilakukan 

untuk mencegah banyaknya penyebaran virus corona di Indonesia. 

Menurut Pohan dalam buku Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah 

(2020:2) pembelajaran daring juga disebut juga dengan pembelajaran online (online learning) 

atau pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung 

di dalam jaringan di mana siswa atau pelajar tidak perlu bertatap muka secara langsung dengan 

guru atau pengajar. Jadi bisa disimpulkan bahwa pembelajaran daring atau pembelajaran online 

bisa dilakukan di mana saja, kapan saja dan tentunya media pembelajaran seperti ini sudah tidak 

asing lagi bagi pelajar atau siswa. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat dan aspek termasuk di bidang pendidikan. Menurut Prawiradilaga (2013 :16) 

teknologi informasi dan komunikasi adalah medium interaktif yang digunakan untuk 

berkomunikasi jarak jauh dalam rangka tukar menukar informasi atau media pengirim dan 

penerima jarak jauh. 

Kebijakan alternatif yang diambil oleh pemerintah tentang belajar daring menggunakan 

teknologi dan platfrom sosial media yang ada selama masa pandemi merupakan proses adaptasi 

yang cukup panjang dan cukup sulit, sebab adanya pergantian metode pembelajaran yang 

awalnya bertatap muka langsung, kini hanya bisa dilakukan secara virtual yang mungkin 

keefektivannya kurang dan tentu akan ada kendala dalam proses pembelajaran baik dari pengajar 

maupun peserta didik atau siswa. Metode pembelajaran daring ini bertujuan untuk meningkatkan 

akses bagi peserta didik untuk memperoleh pembelajaran yang sama dan bermutu agar tidak 

terjadinya kekosongan pendidikan selama masa pandemi Covid-19. 

Pembelajaran daring juga merupakan sebuah tantangan bagi guru dan siswa karena 

keduanya harus mampu menguasasi teknologi dan penggunaannya. Untuk mengikuti sistem 

pembelajaran daring ini juga diperlukan adanya kesiapan seperti jaringan internet, paket data 

hingga smart phone dan laptop yang dapat menunjang agar proses pembelajaran daring dapat 

dilakukan dengan baik dan efektif. 

Sama halnya dengan salah satu sekolah swasta yang ada di Kabupaten Majalengka, MTs 

An-Nawawiyah Kawunggirang juga menerapkan sistem pembelajaran daring selama masa 

pandemi, mengikuti peraturan pemerintah sejak kebijakan itu dikeluarkan. Dengan adanya 

kebijakan tersebut, siswa dan guru tidak lagi bertatap muka secara langsung di sekolah, 

melainkan memanfaatkan teknologi dan jaringan yang kini sudah berkembang dengan pesat. 

Proses pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru di MTs An-Nawawiyah 

Kawunggirang menggunakan beberapa platfrom sosial media yang sudah banyak dikenal oleh 

siswa seperti group whats app, zoom meeting dan google classroom. Ketiga aplikasi tersebut 

tentu sudah popular di kalangan guru dan siswa selama masa pandemi dalam proses 
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pembelajaran, dimana aplikasi-aplikasi tersebut mudah diakses di handphone dan juga fitur-ditur 

yang ada di dalam aplikasi tersebut mudah digunakan sehingga guru dan siswa tidak canggung 

atau tidak gagap teknologi dalam menggunakannya sebagai peralihan dari pertemuan tatap muka 

secara langsung di sekolah dengan menggunakan grup whats app, zoom meeting dan google 

classroom, dalam proses belajar daring ini tentu banyak kendala dan kesulitan yang dialami oleh 

guru terlebih siswa. Selain harus mempunyai kesiapan, tugas-tugas yang diberikan juga dua kali 

lipat lebih banyak dari sistem belajar tatap muka langsung di sekolah. Tidak hanya tugas, 

beberapa materi pembelajaran juga hanya dikirimkan dalam bentuk power point di grup whats 

app atau google classroom sehingga siswa disuruh untuk membaca dan memahami sendiri isi 

materi tanpa dijelaskan terlebih dahulu. Hal ini tentu menciptakan berbagai respon dari siswa 

MTs An-Nawawiyah Kawunggirang terhadap sistem belajar daring yang mereka lakukan selama 

masa pandemi Covid-19. Oleh sebab itu, penerapan pembelajaran daring ini menuntut kesiapan 

bagi kedua belah pihak, baik itu dari guru sebagai penyedia layanan pendidikan atau dari siswa 

itu sendiri. Pembelajaran secara daring atau jarak jauh membutuhkan bantuan teknologi yang 

mumpuni dan dapat diakses dengan mudah sehingga para siswa harus siap beradaptasi dengan 

perubahan pembelajaran yang diatur oleh sekolah. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

ingin meneliti tentang Respon Siswa Terhadap Kegiatan Belajar Dalam Jaringan Pada Pelajaran 

Matematika Selama Masa Pandemi Covid-19 di MTs An-Nawawiyah Kawunggirang-

Majalengka. 

 

METODE 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 

awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Menururt Sugiyono (2013), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendiskripsikan 

objek penelitian ataupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif menurut Sugiyono dalam 

buku Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&B (2013), adalah metode yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku umum. 

Penelitian survey dapat menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan variabel penelitian dalam pengukuran dan tidak menggunakan statistik 

inferensial karena tidak ada hipotesis dalam penelitian ini. Menurut Sugiono (2013) analisis 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Adapun analisis statistik deskriptif pada penelitian ini adalah analisis frekuensi tabel 

tunggal dengan menggunakan tabel, perhitungan mean, modus. Selain teknik analisis statistik 

deskriptif penelitian ini juga menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk 
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mendapatkan makna dari data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis jawaban responden respon siswa MTs An-Nawawiyah terhadap pembelajaran daring 

pada pembelajaran matematika selama pandemi covid-19, dilakukan berdasarkan data responden 

yang bersifat kuantitatif yaitu berupa angka yang diperoleh dari jawaban responden, kuisioner ini 

disebar dengan menggunakan google form, yang disebar melalui whats app oleh masing-masing 

wali kelas sehingga data yang didapatkan terpenuhi dan 56 sampel responden pun menjawab 

keseluruhan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Adapun skor jawaban responden 

berdasarkan distribusi sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Mean 

Kategorisasi Nilai Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 17 

Tidak setuju 2 50 

Kurang Setuju 3 183 

Setuju 4 276 

Sangat Setuju 5 34 

Jumlah 560 

 

   
∑     

∑ 
 

   
                          

   
 

   
    

   
 

       

Diperoleh rata-rata (mean) dari data diatas adalah 3,46. Jadi kecenderungan siswa MTs 

An-Nawawiyah terhadap pembelajaran daring pada pembelajaran matematika selama pandemi 

covid-19 adalah setuju. Hal ini didukung oleh analis yang didapat dari tabel diatas bahwa 

responden kebanyakan menjawab pilihan setuju dengan proses pembelajaran daring selama masa 

pandemi covid-19. 

Tabel 2. Nilai Modus 

Kategorisasi Nilai Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 17 

Tidak setuju 2 50 

Kurang Setuju 3 183 

Setuju 4 276 

Sangat Setuju 5 34 

Jumlah  560 

 

Untuk mencari modus dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 276. Jadi modus 

dari data diatas adalah 4. Jadi pilihan jawaban paling banyak yang dijawab oleh responden 

adalah setuju dengan frekuensi jawaban sebanyak 276 jawaban. 
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Tabel 3. Nilai Median 

Kategorisasi Nilai Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 17 
Tidak setuju 2 50 

Kurang Setuju 3 183 
Setuju 4 276 

Sangat Setuju 5 34 

Jumlah 560 

 

Median adalah nilai tengan dari data yang telah disusun berurutan mulai dari yang 

terkecil sampai dengan yang terbesar. Median dari penelitian ini berdasarkan data tabel diatas 

adalah sebagai berikut: 

     
   

 
 

     
   

 
 

     
 

 
 

     3,  Jadi median dari penelitian ini adalah data ke 3, yaitu kurang setuju 

 

 

Rata-rata (mean) dari data penelitian yang didapatkan oleh peneliti adalah 3,46. Ini 

membuktikan bahwa respon siswa MTs An-Nawawiyah Kawunggirang terhadap proses 

pembelajaran daring adalah rata-trata menjawab dengan pilihan jawaban setuju. Hal ini 

didukung oleh analisis yang didapat dari data tabel analisis bahwa responden kebanyakan  setuju 

dengan proses pembelajaran daring  selama masa pandemi covid-19. Sedangkan modus dalam 

penelitian ini adalah, dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 276. Jadi modus dari data 

diatas adalah 4. Dan median dalam penelitian ini adalah frekuensi 183 jika dilihat di tabel data, 

maka mediannya adalah kurang setuju karena nilai tengah dari data ganjil adalah nilai 3 dengan 

frekuensi 183. 

Dan menurut sebagian besar responden berdasarkan hasil penelitian bahwa proses 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 adalah rata-rata menjawab setuju. Hal ini 

dibuktikan data hasil kuesioner yang telah didapat oleh peneliti. Ini membuktikan bahwa 

pembelajaran daring di masa pandemi adalah pembelajaran yang efektif yang dilaksanakan 

ketika sedang dalam keadaan darurat seperti masa pandemi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang sudah terlebih dahulu dilakukan oleh Wika Anggraeni (2021). Berjudil “Respon Siswa Smk 

Multi Karya Terhadap Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19”. Hasil dari 

penelitiannya adalah respon siswa SMK Multi Karya terhadap proses pembelajaran daring 

adalah rata-rata menjawab dengan pilihan jawaban setuju, dengan nilai rata-rata 3,72. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Woro Sumarni (2020). Berjudul “Analisis Respon Siswa Pada 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

semua aspek yang terkandung dalam angket respon siswa menunjukkan 72% dengan kategori 

baik, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring efektif di gunakan di masa pandemi 

covid-19. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Respon Siswa MTs An-

Nawawiyah Kawunggirang Terhadap Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi adalah sebagai 

berikut: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon siswa MTs An-Nawawiyah 

Kawunggirang terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 adalah cenderung 

menjawab kurang setuju dan setuju terhadap pembelajaran daring yang dilakukan selama masa 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel modus bahwa responden rata-rata menjawab setuju dengan pernyataan 

yang disebarkan dikuesioner terkait pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19. 

Meskipun begitu beberapa responden menjawab kurang setuju dengan sistem pembelajaran 

daring karena mengalami berbagai kendala mulai dari masih perlu bertatap muka degan guru, 

materi yang disampaikan kurang baik dan konsep matematika kurang dipahami jika disampaikan 

dalam pembelajaran daring. 

Rata-rata (mean) dari data penelitian yang didapatkan oleh peneliti adalah 3,46%. Ini 

membuktikan bahwa respon siswa MTs An-Nawawiyah Kawunggirang terhadap proses 

pembelajaran daring adalah rata-rata menjawab dengan pilihan dengan jawaban setuju 
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